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ABSTRAK

Olahraga dapat meningkatkan radikal bebas dalam tbuh dan membentuk
stress oksidatif. Kerusakan sel dalam tubuh akibat stress oksidatif dapat
ditentukan dengan pengukuran kadar Malondialdehide. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin C terhadap perubahan kadar
Malondialdehide yang mendapatkan latihan fisik submaksimal pada pemain sepak
bola Sekolah Sepak Bola Sejati Pratama Medan Johor.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pemain sepak bola Sekolah
Sepak Bola Sejati Pratama Medan Johor yang berjumizsh 30 orang. Pengambifan
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sample yang berjumlah 15
orang. Kemudian dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok perlakuan |
(satu) yaitu kelompok yang melakukan latihan fisik sub-maksimal dan mendapat
perlakuan yaitu konsumsi vitamin C 500 mg, kelompok kedua disebut perlakuan 2
(dua) yaitu kelompok yang mendapat latiban fisik submaksimal dan kelompok 3
(tiga) disebut sebagai kelompok kontrol yaitu kelompok tanpa perlakuan. Variabel
bebas adalah pemberian vitamin C 500 mg variabel terikatnya penurunan kadar
Malondialdehide dalam darsh pemain sepak bola Sekolah Sepak Bola Scjati
Pratama Medan Johor.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji t. Hasil pengujian
hipotesis diperolch nilai tune sebesar 2,132 < tyiung 2,936 dengan demikian dapat
dikatakan “Pemberian Vitamin C 500 mg memiliki pengaruh terhadap penurunan
kadar Malondialdehide yang mendapat latihan fisik submaksimal pada pemain
sepak bola Sekolah Sepak Bola Sejati Pratama Medan Johor. Pada kelompok
perlakuan dua, ditemukan tuss dengan dk n-1 = 4, dengan taraf ¢ =0,05 adalah
2,132 dan t pamg = 0,97, lubel > thiang (2,132 > 0,97)terjadi peningkatan kadar
malondialdehide yang melakukan latihan fisik submaksimal pada pemain sepak
bola Sekolah Sepak Bola Sejati Pratama Medan Johor. Pada kelompok perlakuan
tiga, ditemukan tupe dengan dk n-1 = 4, taraf o =0,05 adalah 2,132 dan t ying =
0,71, lopet > thing (2,132 > 0,71) dengan demikian dapat dikatakan terjadi
peningkatan kadar Malondialdehide yang tidak melakukan latihan fisik
submaksimal pada pemain sepak bola Sekolah Sepak Bola Sejati Pratama Medan
Johor. Diperoleh nilai rata-rata post-test X;=12,78. Pada kelompok perlakuan dua
diperoleh nilai rata-rata X;= 14.54. Maka X; < Xy ( 12,78<14,54 ), dapat
disimpulkan bahwa kadar malondialdehide pada kelompok satu lebih rendah
akibat pemberian vitamin C sclama 15 hari dibandingkan dengan kadar
malondialdehide kelompok dua tanpa pemberian vitamin C.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan olahraga terlebih olahraga prestasi, kondisi fisik seorang atlet
pendapat Sajoto (1995 : 9) yang menyatakan bahwa “kondisi fisik adalah satu prasyarat
yang sangat diperlukan dalam upaya peningkatan prestasi seorang atlet, bahwa dapat
dilakukan sebagai keperfuan dasar yang tidak dapat ditunda atau ditawar-tawar lagi”.
Selanjutnya Bompa (1994 : 2) menyatakan bahwa ; “kondisi fisik harus dipertimbangkan
sebagai faktor utama dan terpenting sebagai unsur yang diperiukan dalam latihan guna
mencapai prestasi yang tinggi. Ditambah bahwa tujuan utama adalah untuk
meningkatkan potensi fungsional atlet dan mengembangkan kemampuan biomotor ke
standard yang paling tinggi”.

Dari uraian distas sangatiah jelas bahwa kondisi fisik memegang peranan penting
dalam pencapaian prestasi yang maksimal dalam kegiatan olshraga. Pada umumnya
sebelum diterjunkan dalam arena pertandingan, seorang atlet sudah berada dalam
kondisi dan tingkat kesegaran jasmani yang baik untuk menghadapi intensitas kerja dan
tekanan-tekanan yang akan timbul dalam pertandingan. Namun untuk berada dalam
kondisi dan tingkat jasmani, selain mempertimbangkan asupan gizi, latihan yang
terprogram adalah langkah utama yang perlu dijalankan. Program latihan kondisi fisik
yang dijalankan secara bertahap akan meningkatkan kemampuan dasar scorang atlet
pada standard yang lebih tinggi. Witarsa (2002 : 1) menyatakan bahwa * latihan kondisi
fisik atlet yang baik sangat bermanfaat karena akan tefjadi perubahan dalam peningkatan

: a) kemampuan sistem sirkulasi dan kerja jantung, b) kemampuan kondisi fisik



(kekuatan, kecepatan, dan scbagainya), €) efisien gerak, d) pemulihan organisme tubuh),
f) pemulihan kelelahan akan terjadi lebih cepat.
hﬁhankmdisiﬁsﬂ:mguhhbaikm:kpenindmmmimdmkcblm
yang optimal pada atict namun disamping itu ternyata latihan kondisi fisik memberikan
pengaruh buruk bagi tubuh dengan terjadinya pembentukan radikal bebas yang dspat
merusak sel dan jaringan tubuh. Sharkey (2003 : 245) menyatakan “latihan yang intensif
mmghasilkmkompownymgcﬁsehﬂﬁeemﬁmb(ndihlbebas}Kmndm
reaksi yang tinggi dapat merusak jaringan otot, khususnya pada individu yang tidak
mmgmmﬁlwkmﬁmmiwhm”.wmmmm
seiring dengan semakin meningkatnya intensitas latihan. Menurut Leeuwenburgh dan
mmae(zwl)ummmmmmmmy.m&mmw
antara produksi radikal bebas dan sistem pertahanan antioksidan tubuh yang dikenal
wmmﬁwmmmommﬁmm)msz
siswaSW(SSmbcyaymgﬁdakwrhﬁhmeumjukmlusﬂymgsigniﬁhanp
peningkatan derajat stres oksidatif yang melakukan latihan treadmill selama 20 menit.
Radikal bebas adalsh atom atau molekul atom yang dapat berdiri sendiri dengan
memiﬁﬁummubﬁhehmmmﬁdakbewmﬂemnymgﬁdak
berpasangan ini akan mengambil elektron dari molekul lain sehingga radikal bebas
bersifat tidak stabil dan sangat reaktif. Peningkatan pembentukan radikal bebas dalam
akﬁﬁmohhmgadupadisebabhnokhbebaapa&hmdium“yaiwobhnmknya
jaringan otot akibat dari gerakan-gerakan eksplosif, konversi radikal bebas lemah
(superoxide) menjadi radikal bebas yang lebih merusak (hydroxyl) oleh akumulasi asam
hhudaﬁpenhg&mmmbolimumgimw%juﬂahmhblokﬁgm



(O;) di dalam tubub. (http:/micjogiakarta wordpress.com/2011/01/12/olahraga-
peningkatan-radikal-bebas/)

Radikal bebas yang paling umum adalah radikal bebas yang berasal dari oksigen
(0,) yang kita hirup. Menurut Ji (1999) dalam Sari (2008), “selama aktifitas fisik
maksimal, konsumsi oksigen seluruh tubuh meningkst sampai 20 kali, sedangkan
konsumsi oksigen pada serabut otot meningkat sampai 100 kali lipat. Peningkatan
mengakibatkan kerusakan sel”. Tingkat kerusakan oksidatif seljaringan tubuh akibat
radikal bebas dapat ditentukan dengan mengukur kadar malondialdehide (MDA)
didalam darah dan pentane di dalam pemnafasan yang merupakan indikator dari
peroksidasi lipid. (Clarkson, 2000 dalam Jawi et.of 2008)

Pembentukan radikal bebes dapat dihambat dengan substansi yang disebut
dengan antioksidan. Antioksidan adalah segala bentuk substansi yang pada kadar rendah
secara bermakna dapat mencegah atau memperlambat proses oksidasi. Antioksidan
dapat menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki
radikal bebas, dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal
bebas yang dapat menimbulkan stres oksidatif. Tubuh dapat menghasilkan antioksidan
alami namun ketersediannya terbatas dalam jumiah tertentu. Evans (2000) dalam
Hermayerni (2009) menyatakan “secara alamiah dalam sel terdapat berbagai antioksidan
baik enzimatik maupun non-enzimatik yang berfungsi scbagai pertahanan bagi organel-
organel sel dari pengaruh kerusakan reaksi radikal bebas”. Pada keadaan normal
antioksidan yang dibentuk secara alamiah dari dalam tubuh cukup untuk mengatasi
aktivitas radikal bebas. Akan tetapi olahraga berat termasuk latihan kondisi fisik



menciptakan ketidakseimbangan antara radikal bebas yang terbentuk dan antioksidan
yang tersedia. Oleh karena itu, diperiukannya antioksidan yang lebih dalam bentuk
suplemen sebagai tambahan untuk menangkal radikal bebas dalam tubuh khusunya bagi
penggiat olahraga.

Salah satu antioksidan yang mampu menangkal radikal bebas adalah asam
askorbat atau yang dikenal dengan vitamin C. Vitamin C merupakan antioksidan non-
enzimatis yang berupa mikronutrien yang larut dalam air. Vitamin C berperan scbagai
reduktor untuk berbagai radikal bebas. Selain itu juga meminimalkan terjadinya
kerusakan sel dan jaringan yang discbabkan oleh stres oksidatif. Vitamin antioksidasi
terbukti bereaksi terhadap radikal bebas dan mengurangi kemapuanya untuk melakukan
kerusakan mikroskopik (Kanter dalam Sharkey, 2003). Peake (2003) menyatskan “Asam
askorbat merupakan garis pertama pertahanan antioksidan dalam plasma, dan juga
efektif melindungi Low-Density Lipoprotein (LDL) terhadap stres oksidatif”. Vitamin C
juga dipercaya mampu mengatasi kelelahan yang diakibatkan oleh beban fisik yang
dengan beban kerja yang cukup berat ekskresi vitamin C meningkat melalui urine dan
keringat, sehingga dapat diakatakan kebutuhan akan vitamin C meningkat pada
olahragawan (Almatsier, 2009).

Sekolah Sepak Bola Scjati Pratama adalah salah satu klub yang berada di
Kecamatan Medan Johor yang berdiri pada tahun 1993 diresmikan sejak tanggal 1 April
1993 oleh Ketua Komda PSSI Sumatera Utara H. Amru Daulay, SH dan merupakan
salah satu SSB yang menjadi pioner dalam berdirinya SSB di kota Medan dan di
Provinsi Sumatera Utara. Perjalanan kiub Sekolah Sepak Bola Sejati Pratama Medan



Johor itu sendiri telah mencapai beberapa generasi dan sudah mencapai beberapa
prestasi dalam regional lokal dan nasional. Prestasi SSB. Sejati Pratama selama periode
tahun 1993 s/d 2009Sekolah Sepak Bola (SSB) Sejati Pratatama merupakan salah satu
SSB yang menjadi pioner dalam berdirinya SSB di Kota Medan dan di Provinsi
Sumatera Utara. Berdiri sejak tanggal 13 April 1993, secara resmi dikukuhkan dan
diresmikan oleh ketua Komda PSSI Sumut H. Amru Daulay, SH. Sejak berdirinya SSB
ini pada tahu 1993, telsh terjadi beberapa perubahan Ketua dan pengurusnya, dimana
pergantian pengurus dilaksanakan | (satu) kali 4 (empat) tshu dan semua itu
dilaksanakan dalam rangka menuju ke arah yang lebih baik. Untuk menghadapi sebuah
pertandingan dan memenangkannya sangat dibutuhkan pemain-pemain yang cukup
terlatih dan menguasai teknik permainan. Oleh karena itu, untuk menghadapi kompetisi
yang dihadapi, pelatih dan pembina memberikan latihan yang cukup berat, hal ini
ditujukan untuk menghadapi intensitas kerja yang cukup berat selama bertanding, apa
lagi melihat komposisi pemain yang terdiri dari individu yang kurang terlatih. Latihan
yang intensif bagi individu yang kurang terlatih cenderung akan menimbulkan
peningkatan radikal bebas didalam tubuh.

Mendasari tentang latihan olshraga dan kaitannya dengan pembentukan radikal
bebas yang cukup berbahaya bagi tubuh serta peran vitamin C sebagai antioksidan serta
latar belakang dari Sekolah Sepak Bola Sejati Pratama Medan Johor. Maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Vitamin C 500
mg Terhadap Perubahan Kadar Malondialdehide Setelah Melakukan Aktifitas Sub
Maksimal Pada Pemain Sekolah Sepak Bola Sejati Pratama”.



kualitas kebugaran jasmani para atlet

2. mnmmiammmwpmbmmmw
bola SSB Sejati Pratama dajam peningkatan kualitas pemain untuk meraih
prestasi yang lebih baik.

3. Mﬂ@hijwﬁmmwmwhgaimm
unmkmgmluﬁnmﬁatviminCnbngajmﬁoksidmmgmm
menangkal radikal bebas yang terjadi akibat berolshraga.



TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis
1. Profil Kiub Sekolgh Sep.kBthejniPrun-.

BerdiriajakhngyllJApril l993,ncmmidiknlnd\kmwdi!mﬁmolehkm
Komda PSSI Sumut H. Amnu Daulay, SH, Sejak berdirinya SSB inj pada tahu 1993,

H. Djohar Arifin Husein, (3) Ketua Umum : H. Saryono, (4) Sekretaris Ir, Lukmanu)
HMuDalimﬂﬂﬁe.Md,M)W:hM.



f. JnmmkchmpokusiaIGNum.kompcﬁsiuaSSl,uhml%.

g Juamﬂ]kebmpokmialShhtm,hmumenSeﬁaKaryaCup,hlwnlm.
h. Jummkc!ompokusmsumuumpiahmmm.uumm.
i, Juara Il kelompok usia lZ!ahmhMenYDD.uhmlm.

I Jusalkelanpoklnialshhun,kanpeﬁsil.igassnahmmoo.

ngmmlatﬂnnkondisiﬂsikymgdijahnkansccambcmhaplhn
mmhgka&mkunmpmndawmgaﬂapadamndmdmgbbihﬁnggi.W'm
(2002:1)menymkmbahwa“hﬁhmkondisi ﬁsiktietymgba&samtbcmmfaal
knunaknntctjadipuuhhmdalunpeninm;a)kﬂmmskansiﬁuhsidm
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KmpunahymgmmilikiaeknikdamMghikomdemngdawbmmhsepuk
bohdmgnnbaikpnh.ﬂebemp.whﬁkdmymgpufudimﬂikimﬁnsepakboh
adalah;

- Menendang (passing dan shooting)

- Menahan (rrapping)

- Menggiring bola (dribbling)

- Menyundul bola (heading)

- Merampas bola (tackling)

- Lemparan ke dalam (throw-in)

- Teknik penjaga gawang (goal keeping)

penendang”, Selanjutnya  Muchtar (1989: 15) membagi macam-macam tendangan
berdasarkan bagian lmki.m:;hinyaim;



1) Tendangan inside-foor (dengan kaki bagian dalam};

2) Tendangan instep (dengan kaki bagian depan);

3) Tendangan insside-instep (dengan kaki bagian depan dalam);
4) Tendangan outside step-foot (dengan kaki bagian huar).

kaki. (Muchtar, 1989:19)

e.Mugontml(wmm
Padadsmnyapengaﬁmkonmldahmscpakbohadﬂahmdeagm



penguasaan pemain, KomolbemmmkmmgmaibolayangdlMgdenm liar
nmnpuntakmminwdapudihmi.

d. Dribbling
Drihblhlgmummggiingbolaadalahmeuhwabolaouaseomgmain
mmmnmwmmmmmmmmm
danmngﬁnaﬁdﬁmbmhm.wimbohmdiwluhnhhm
pauninansepakbohmmknujubdepmdmmcemmahmehmhwm.

dilakukan dengan kaki bagian dalam (inside-foor dribbling) dan kaki bagian luar
(outside-foot dribbling) atau juga dengan instep. (Muchtar, 1989:23)

e. Tackling (merebat bola)

nmnmgmengoper,konuoLmupunusalnmmsl&mbohkcmmghm
Mmyunduldapadihh&mdalamposisi berdiri maupun meloncat,
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1 Selmnhjari-jui&ntelantmgmmanegmgbolapodakcdmsislboh;
2. Atau kedmpergelmpntnmbexdehmdibehkang bola, ibu jari
bersenmlmanjti-jaﬁ!abuhsedikit.
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1 1-15 dik Supermaks ATP-PC 100-95 0-5
2 15-60 dtk Maksimal ATP-PC-LA 90-80 10-20
3 I-6men | Submaksimal LA+Aerobik 70-40 30-60
4 6-30 men Medium Acrobik 30-10 60-90
| 5 >30 men Rendah Aerobik b) 95

% Kemampuan Maksimal Kualitas Intensitas Daya Tahsn Denyut
Nadi/Menit
30-50% Rendah 130-140
50-60% Ringan 140-150
75-85% Menengah 150-165
85-95 Submaksimal 165-180
95-100% Maksimal >180

I. Untuk olahraga prestasi : 45-120 menit
2. Untuk olahraga keschatan : 20-30 menit
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[Aﬁhmakmhnngmmfumynapabihhﬁlmddunlainingmhu'mgdaﬁ

waktu tersebut diatas,
b. Frekuensi Latihan

Yangdimlkmdﬁekumsihﬁhmndnlahbebempahﬁmmchkmn
hﬂhmmcminwnsifdalammminumymM&inbanyakﬁekmilaﬂmper
minggunya, makin cepat pula hasil peningkatan kapasitas daya tahan orang tersebut.
Tempidismnhndahmmmumﬁakumsihﬁlmbm-bmudipedmimbns
mmmmmmmmmmjmmmmm
Wmmmmmamhmmm&dﬂm

Yangpauingﬁdakuwlebihi“jam.

c Rupo-FHolangeMphﬂth
hﬁhmﬁsﬂxmksimﬂdmmmingh&mvozmkningkaOmaxini
dimbabkanolehbmambdmy.kmmozdichhmamﬁdmvmm
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MmcMWMﬁM.Mm&mnVOzmMmﬁm&m
mlemmiteﬂndaphﬂhmﬁsikmlinibuhmmdmpnﬁkubahwadeum

penyakit degeneratif lainnya,

. Radilulnebudnsmm






Pauberimlntioksidanyangtcpatdan cukupdapuﬂmwmpunukmperbam
xl-selymgnmkakmundikubebubdischinmmpammdﬂmmw.lmismﬁ
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mdikalbebsmlnifmaﬁadimyumymgkumngmdctiﬁnidisebmﬁuradicd

sutbekqjaahumbmkﬁﬁm.smbaohhmmmbmkﬁrmdmm
behnkcﬁaymgcuh;pbuagekﬂnmivimnmCmeningkmmchluiumedmkmg
mwmdmmumcmmmolmm

a. MWNMCMM&-M
Bukti-bukti ilmiah pada manusia telah banyak menunjukkan bahwa konsumsi



b. Mellho&.ewh-hc
VhaminCmudnhdhbsorbsimmifdansecuadiﬁrsipadnwmlasm
hnhsh!umamkkcpuedmndmhnnhluivemmmmabsowldlhhm
mkkonswmidimzo:ng- lZOmguhri.Konmmsiﬁnggimpai 12 gram
(sebagai pil) hanya diabsorbsi sebanyak 16%. Vitamin ¢ kemudian dibawa ke semua
Jaringan, Kosentrasi tertinggi adalah dj dalamjwinganadmml,pituitari,dmretim.
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0,20 mg/dl.
PmmndamkehﬂmmvﬁaminCscjakdipwnnhhggampﬁdlmcjamakm
Keadnnyangmenyebabkmmhngnyavhmhcmhh;lmudisinmmm
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Vitamin C juga dipercaya mampu mengatasi kelelahan yang diakibatkan oleh beban
fisik yang terjadi saat bekerja atan saat beraktifitas. Selama berolashraga atau pun
beraktifitas dengan beban kerja yang cukup berat, ekskresi vitamin C meningkat melalui
urine dan keringat, sehingga dapat diakatakan kebutuhan akan vitamin C meningkat
pada olshragawan (Almatsier, 2009). Untuk mengetahui apakah vitamin C dapat
menghambat pembentukan radikal bebas akibat latihan fisik olahraga, maka
malondialdehide dalam darah pemain sepak bola SSB Sejati Pratama

A
Radikal Bebas | Radikal Bebas +
s - o
S e 2| Lsmoksmirl |
b -
Malondialdenide 1 . Malondialdehide ﬂ
Gamber .7 Kerangka Berpikir Pengaruh Pemberian Vitamin C Terhadap Perubahan

Kadar Malondialdehide Setelah Melakukan Latihan Fisik Sub Maksimal Pada Pemain
Sekolah Sepak Bola Sejati Pratama”.

C. Hipotesis
Berdasarkan uraian teoritis diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini yaitu:
1. Pemberian Vitamin C 500 mg memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penurunan kadar Malondialdehide yang mendapat latihan submaksimal pada
pemain Sekolah Sepak Bola Sejati Pratama.



[IL. METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium, oleh karena itu
dalmnpemliﬁanixtinmlokmipeneliManmhinyaim;
Lapangan POR Sejati Medan Johor J1, Karya Jayasebagi lokasi perlakuan yaito
latihan fisik
Laboratorium Terpadu FK Universitas Sumatera Utara, sebagai lokasi
pemerikasaan kadar malondialdehide.
Waktu Penelitian
Penclitian ini dilaksanakan pada September - November 201 1.

a.

. Bahan dan Alat

Yangmnjadibdnndmaludahmpmelkim ini adalah :

1. Perangkat dan bahan Pengukur Kadar Malondialdehide datam darah,

a. Spit (jarum suntik)

b.
c.

d.

Tabung darah yang telah berisi zat pengawet
Darah 3 cc

Alkohol

Reagent

Larutan TBA (Thiobarbituric Acid)

. Alat Spektrofotometer
. Timbangan

Sentrifuge

26



27

j- Hotplate
k. Micropipet
Dalampenelitianymahndilakubnianopuhsiymgdimkmdem
pqnainsepakbthekohbScpakBthejaﬁPmmTahunZOllyangbujmnhhﬂ
orang. Maka peneliti menetapkan Jjumlah sampel scbanyak 300tmgpamin8epakBola
SekolahSepakBolaScj&iMthedsﬁksebagnibedkm:
1. Terdaftar sebagai pemain dalam tim inti
2. Jenis kelamin Pria
3. Berbadan sehat
4. Usia 10 - 14 tahun
5. Bukan Perokok
6. Bersedia dijadikan sampe)
AdapunahsanpeneupanpemainsepnkbthekohhSepakBolaSejaﬁPrmnu
sebagaisampelpemiﬁmkumpadamnumnyapemainupakbohnshwmqjadalmn
hal ini SSB merupakan individuymglamgterhﬁhdmtemolongscbayipennin

C. Perhkundulhlcngu
Rangacangan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian



pengertian bahwa sebuah penelitian dimana penelit; memberikan perlakuan tertenty
pada sckelompok subyek penelitian untuk dilihat pengaruh daripada periakuan yang
diberikan kepada kelompok tersebut.

Dalam penelitian ini, sctiap orang akan dikenaj 2 (dua) kali tes laboratorium, Tes
pertama dilskukan pada setiap sampel yaity pengukuran kadar malondialdehide disebut
sebagaipm-mt.DmtwkedmdihkuhnpadaWYMgmdiwwm-

Variabelymgdbakaidallmpmeﬁﬁmhiidahhscbagaiberikm:
Variabel Bebas : Pemberian Vitamin C 500 mg
Variabel Terikat :Pﬁ!umunhdarﬂdomiialdglddedﬂandlthpadapanﬁn
sepak bola SSB Sejati Pratama,
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D. Percobaan/Kajian
Dalam penelitian ini digunakan rancangan pre-test dan post-test desain. Adapun
rancangan penelitian ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
Tabel 3.2 Rancangan pre-test dan post-tes desain

[ Penetapan Pre-test Kelompok Perlakuan Post-test
Sampel

30 orang Pengukuran I Latihan fisik Pengukuran
submaksimal
kadar + Vitamin C kadar
; S0mg |
malondialdehide I Latihan fisik | malondialdehide
Submaksimal

i =

E. Prosedur Percobaan

Tehﬂkpmmpdanduymgdﬂahlkmdnhmpmeﬁmninimhhdengm
peagukmmhdlrmdomﬁddzlﬁ&.m:yaseﬁapmpelnkmmehh&mpwsnkmn
mmm&mmmmmnwmhhmmmm
fisik Sub-maksimal selama 30 menit Adapun prosedur latihan fisik sub-maksimal
adalah sebagai berikut.

I. Berpakaian olahraga

2 Pemanasan dan peregangan 5 menit

3. Latihan fisik sub-maksimal selama 30 menit

4. Pendinginan 2 menit

Setehhm:pelmelah&mhﬁbmﬁsikwb-mbimu,ampummpel
mmkkenmgUsznitKwdm&kolah)ymgmﬁd&jmhMPORsejaﬁ
untuk diambil darahnya masing-masing.



30

Kemudian sampel kelompok periakuan saty (cksperimen) akan diberikan
peﬂnkuan,yahupanberhnvimminCSOOmgschnlimabehsImLSehmapanbaim
vitamin C dalam Iimbehnhuimpelakantﬁnpbahﬁhdamnjldwa!tigakﬂi
seminggu. Hal ini ditujukan untuk melihat hasil akhir dari perubahan kadar
malondialdehide dalam darsh selama mengkonsumsi vitamin C 500 mg selama
beraktifitas.

PadahuikdhmbelumhhmbeﬁmvinthdosisSOOmg.dihkamkm
post-test bagi ketiga kelompok untuk mengetahui perubahan kadar malondialde hide
pemain sepak bola Klub Sckolah Sepak Bola Sejati Pratama.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, maka dilakukan analisa statistik untuk menguji hipotesis
yangdiajuhn,ylimmmkmim MbcrimVitlminCSOOmglerbadap
peningkatan kadar malondialdehide dalam darah pemain sepak bola Sekofah Sepak Bola
Sejati Pratamatahun 2011,

Uji persyaratan Analisis

I Mencari uji homogenitas dengan analisis varians

Ry g [
2. Mencari uji normalitas dengan uji liliefors
2=

Z‘ N ——

)
Uji Analisis
1. Uji- t untuk masing-masing kelompok sampel

B s
g W (Sudjana, 1992)



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
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Dalam penelitian berdasarkan jumlah sampel yang ditctapkan berdasarkan test

awal maka sampel yang mengikuti test penclitian adalah berjumlah 30 orang. Namun

dalam pelaksanaan penelitian khususnya di pertengahan dan akhir-akhir pelaksanaan test

penelitian, peneliti menemukan hambatan yaitu beberapa sampel yang mengikuti test
tidak dapat melanjutkan test sesuai dengan karasteristik sampel. Sehingga jumlah sampel

yang mengikuti test hingga akhir yang sesuai dengan karasteristik sampel adalah

berjumlah 15 orang sampel. Hasil test dan pengukuran yang telah diolah melalui rumus

statistik menunjukkan deskripsi data sebagai berikut :

Tabel 5
Hasil Pre-test dan Pos-Test
Deskripsi Data Latihan Fisik Submaksimal | Latihan Fisik Submeksimal | Kontrol
+ Vitamin C
Pre-Test Pos-Test | Pre-Test Pos-Test Pre-Test | Post-test
Rentang 13,55-19,69 | 10,46-1536 | 11,26-1530 | 10,55-19,73 | 9,91-11,20 | 10,22-12,1
Nilai Rata-Rata 15,76 1318 [1292 1454 1059 10,49
Simpangan Baku 2,46 2,04 1,66 431 0,58 083
Beda Rata-Rata 2,57 1,62 0,40
Simpangan Baku Beda 2,81 3,75 126
t-hitung 2,06 0,97 0,71
t-tabel 2,02 2,02 2,02
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Dari hasil pre-test tethadap kadar Malondialdehide kelompok perlakuan satu
diperoleh rentang terendah dan tertinggi antara 13,55-19,96 dengan rata-rata 15,76 dan
simpangan baku 2,46. Dari pos-test diperoleh rentang terendah dan tertinggi antara 10,46-
15,36 dengan rata-rata 13,18 dan simpangan baku 2,04. Dari rata-rata pre-test dan pos-
test di dapat nilai beda 2,57 dengan simpangan baku beda 2,81 sd\inggadidlpat!um
2,06.

Dari hasil pre-test kadar Malondialdehide kelompok perlakuan dua diperoleh
rentang terendah dan tertinggi antara 11,26-15,30 dengan rata-rata 12,92 dan simpangan
baku 1,66. Dari post-test diperoleh rentang terendah dan tertinggi antara 10,55-19,73
dengan rata-rata 14,54 dan simpangan baku 4,31. Dari rata-rata pre-test dan pos-test di
dapat nilai beda 1,62 dengan simpangan baku beda 3.75 sehingga didapat thge 0,97,

Dari hasil pre-test kadar Malondialdehide kelompok periakuan tiga (kontrol)
diperoleh rentang terendah dan tertinggi antara 9,91-11,20 dengan rata-rata 10,59 dan
simpangan baku 0,58. Dari post-test diperoleh rentang terendah dan tertinggi antara
10,22-12,1 dengan rata-rata 10,49 dan simpangan baku 0,83. Dari rata-rata pre-test dan
pos-test di dapat nilai beda 0,40 dengan simpangan baku beda 1,26 sehingga didapat
thitung 0,71,

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Setelah diperoleh data pre-test dan post-test untuk hasil kadar Malondaldehide
pada kelompok cksperimen sesuai dengan langkah-langkah pengujian lilifors.
Berdasarkan hasil penghitungan yang dilakukan maka diperoleh data dari kolom daftar
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untuk pre-test L, - 0,27 dengan n =5 dan taraf nyata a = 0,05, juga didapat Luge ~ 0,337,
Maka Lo< Lepa ( 027 < 0,337 ), maka kesimpulannya adalah Data Berdistribusi
Normal.

Setelah diperoleh data pre-test dan post-test untuk hasil kadar Malondaldehide
pada kelompok Perlakuan dus sesuai dengan langkah-langkah pengujian lilifors.
Berdamkmhmﬂpenglﬁtmgmyangdilakukan maka diperoleh data dari kolom daftar
untuk pre-test Lo~ 0,1324 dengan n = $ dan taraf nyata a = 0,05, juga didapat Ly =
0,337. Maka Lo< Luwe ( 0,1324 < 0337 ), maka kesimpulannya adalah Data
Berdistribusi Normal.

Setelah diperoleh data pre-test dan post-test untuk hasil kadar Malondaldehide

untuk pre-test L, « 0.2!96dengmn=Sdantarafnyataa=0.05,jugadidapatl4“=
0337. Maka Lo< Lapa ( 02196 < 0337 ). maka kesimpulannya adalah Data
Berdistribusi Normal.

Untuk data post-test untuk hasil kadar Malondaldehide pada kelompok
Pﬁ'lahmﬁtuswuaidenganhnghh-langhhpengujian lilifors. Berdasarkan hasil
penghitungan yang dilakukan maka diperoleh data dari kolom daftar untuk pre-test I, -
0,1454 dengan n = 5 dan taraf nyata a = 0,05, juga didapat Lung = 0,337. Maka Lo< Leai
(0,1454 < 0,337 ), maka kesimpulannya adalah Data Berdistribusi Normal.

Untuk data post-test untuk hasil kadar Malondaldehide pada kelompok
Perlakuan dua sesuai dengan langkah-langkah pengujian lilifors. Berdasarkan hasil
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penghitungan yang dilakukan maka diperoleh data dari kolom daftar untuk pre-test L, -
0.2946 dengan n = § dantamfnyacaa=0,05,jugadidapax Luaber = 0,337. Maka L,< Leapet
(0,2946 < 0,337 ), maka kesimpulannya adalah Dats Berdistribusi Normal.

Untuk data post-test untuk hasil kadar Malondaldehide pada kelompok
Perlakuan tiga (kontrol) sesuai dengan langkah-langkah pengujian lilifors, Berdasarkan
hasil penghitungan yang dilakukan maka diperoleh data dar; kolom daftar untuk pre-test
Lo~ 0, dengan n =5 dan taraf nyata a = 0,05, juga didapat Ly = 0,337. Maka L< |
(0,2972 < 0,337 ), maka kesimpulannya adalah Data Berdistribusi Normal,

Setelah diperoleh data dari kelompok perlakuan satu (eksperimen) simpangan
baku pre-test SD X,*= 2,46 dan simpangan baku pos-test SD X,? ~ 2,04 dengan jumlah
masing-masing sampel n = 5 selanjutaya dilakukan perhitungan varians terbesar dan
terkecil sehingga diperoleh Fhitung = 1,44. Tenyata sctelah dibandingkan dengan Fopq (4.4)
=6,39 maka Fritmg < Frpet ( 1,44 < 6,39 ). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwasanya Populasi Homogen.

Setelah diperoleh data dari kelompok perlakuan dua, simpangan baku pre-test
SD X;*= 1,66 dan simpangan baku pos-test SD X;* = 431 dengan jumlah masing-
masingsampeln=5!zclanj1ﬂnyadihkukmpcrhimngm varians terbesar dan terkecil
sehingga diperoleh Fiinng = 6,18. Tenyata setelah dibandingkan dengan F e (4,4) = 6,39
maka Frinng < Fuper ( 6,18 < 6,39 ), Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya
Populasi Homogen.

Setelah diperoleh data dari kelompok perlakuan tiga, simpangan baku pre-test
SD X*= 0,58 dan simpangan baku post-test SD X,* = 0,83 dengan jumlah masing-
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masing sampel n = 5 selanjutnya dilakukan perhitungan varians terbesar dan terkecil
sehingga diperoleh Fyinmg = 2,05. Tenyata setelah dibandingkan dengan Fupe (4,4) = 6,39
maka Frgung < Fuber ( 2,05 < 6,39 ). Dengan demikian dapat disimpulkan behwasanya
Populasi Homogen.
C. Pengujisn Hipotesis

Setelah diperoleh data rata-rata pre-test dan pos-test, data nilai beda dan rata-rata
beda antara pre-test dan pos-test serta simpangan baky, maka langkah selanjutnya adalah
menguji hipotesis penelitian yang dilanjutkan dengan mengunakan statistik uji-t.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka diperoleh pengujian hipotesis
iamg sebesar 2,06 pada kelompok perlakuan satu. Selanjutnya harga tersebut
dibandingkan dengan harga tupe dengan dk n-1 =4, dengan a = 0,05 adalah 2,02. Dengan
demikiantw<thm(2.06<2,02),yanganinyatcrdapmpengmuhpadapanbedan
vituninCSOOmgwrhadappcuunmnkadumdoMaIdehldepadapemainscpakbola
yang melakukan latihan fisik submaksimal.

D. Pembahasan Penelitian

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signiﬁkmmmhasﬂme-mdmhmﬂpostw.midapmdikcumddaﬁpahiumgm
data pada tabel. Hal ini menggambarkan bahga Pemberian vitamin C 500 mg
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penununan kadar malondialdehide yang
melakukan latihan submaksimal pada Atlet Sekolah Sepak Bola Sejati Pratama Medan

Johor.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian maka dapat ditarik
kedmm&mbwmzwwmuhymssisniﬁkanwdwdappmmm
malondialdehide yang mendapat latihan fisik submaksimal pada pemain SSB Sejati
Pratama Medan Johot

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, maka penulis menyarankan beberapa hal antara lain,

yaitu : :

1. KepadaPémbinadanPelaﬁh untuk memberikan konsumsi vitamin C pada
pamwnfimagarﬁdakwdadipembam&anmdikalbebesymgdw
merugikan kesehatan,

2. Untuk semua penggiat olahraga agar menjaga konsumsi vitamin termasuk
vitamin C dalam upaya menghambat pembentukan radikal bebas.
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Lampiran 1

DATA MENTAH HASIL PENELITIAN
Pemkume:MDADupandeTIMndeAddehSSB
Sejati Pratama Medan Johor

A. Hasil pre-test
1. Kelompok Eksperimen

No | Nama Malondialdehide
(r M)
1 | Andika 16,57
2 | Faisal Ramadhan 19,69
3 | M.Yusnus 14,67
4 | Rustam Efendi 1436
5 | Salman Alfarizi 13,55

2. Kelompok Perlakuan Dua

No Nama Malondialdehide
(n M)
1 | M. Amin 15,30
2 | Naseril 11,26
3 | Nico 13,95
4 | Sahrul Ramadhan 12,22
5 | Sunaryo 11,89




3. Kelompok Periakuan Tiga (Kontrol)

No Nama Malondialdehide
(rM)
I | Eryanto 11,20
2 | Hasan 11
3 | Khadafi 10,79
4 | Maridil 10,06
5 | Riyan 9,91

B. Hasil post-test

1. Kelompok Eksperimen

No | Nama Malondialdehide
(M)
1 | Andika 11,83
2 | Faisal Ramadhan 14,79
3 | M.Yusnus 10,46
4 | Rustam Efendi 13,36
5 | Salman Alfarizi 13,46
2. Kelompok Perlakuan Dua
No Nama Malondialdehide
(1M)
I | M. Amin 19,73
2 | Naseril 10,55
3 | Nico 12,2
4 | Sahrul Ramadhan 11,55
5 | Sunaryo 18,65




3. Kelompok Perlakuan tiga

No Nama Malondialdchide
(» M)
1 | Eryanto 10,61
2 | Hasan 10,22
3 | Khadafi 11,65
4 | Maridil 10,4
5 | Riyan 12,1




Lampiran 2
NILAI BAKU RATA-RATA SKOR
Nilai Baku Rata-Rata Skor Pre-Test dan Pos-Test

1. Kelompok Periakuan Satu

No Nama X, X Xa Xa B B
1 | Andika 16,57 | 274,5649 | 11,83 | 130,9489 | 4.7 | 22,09
2 | Faisal Ramadhan 19,69 | 387,6961 | 1479 | 2187441 [ 4,9 | 24,01
3 | M.Yusnus 1467 (215,2089 | 1046 | 1094118 | 42 | 17.64
4 | Rustam Efendi 1436 | 2062096 | 13,36 | 2350296 | | T
5 | Salman Alfarizi 13,55 | 183,6025 | 1346 | 181,1716 | 0,09 | 0,0081
Y 7884 | 1267282 | 639 | 8852058 | 14,89 | 64,75
X 15,768 | 2534564 | 12,78 | 177,0412 | 2,97 | 6,57
2. Kelompok Perlakunan Daa
No [ Nama X, X! X Xa B B
1 | M. Amin 1530 | 23408 |19.73 [ 3892720 | 443 | 1962
2 | Naseril 1124 | 1263376 | 1055 | 111.3025| 069 | 047
3 | Nico 1395 [194.6025 | 122 | 14884 | 1.75 | 3.06
4 | Sahrul Ramadhan | 1222 | 149.3284 | 11.55 | 1334025 | 0.67 | 044
5 | Sunaryo 11.89 | 141.3721| 1865 | 3478225 | -6.76 | 45.7
T 64.6 | 8457306 | 72.68 | 1130.64 | -8.88 | 69,29

1292 | 169.15 | 14.536 | 226.1281 | 1,62

)




3. Kelompok Perlakuan Tiga (Kontrol)

No | Nama X X X X2 B | &

i | Eryanto 1120 | 12544 (1061 |112.5721| 059 | 034

2 | Hasan T 121 [ 10.22 [104.4484 | 0.78 | 06

3| Khadafi 10.79 [ 116.4241| 11.65 [ 1357225 | -0.86 | 0.73

4 | Mandil 10.06 [ 101.2036 | 10.4 | 108.16 | 034 | 0.1

5 | Riyan 991 [ 982081 | 121 | 14641 | 219 | 479
> 52.96 | 5622758 | 54.98 | 607.313 | -2.02 | 7.16
T 10.59 | 112458 | 10.096 | 1214626 | 04




Lampiran 3

PERHITUNGAN RATA - RATA, STANDAR DEVIASI
DAN VARIANS NILAI PRE-TEST

1. Kelas Eksperimen

Data di bawah didapat dari lampiran 2
¥X;=78.84 $X,2=1267.282 N=3
2) Rata-—rata

— Y
T =_Z_'=%4-=15.768
n

b) Standar Deviasi

_ VY X - x)’
SDX'"J N(N=1)

_ [5x1267.282- (78.84)
Y 5(5-1)

_ [6336.41-6215.7454
- 20

~ ,l20.6646
20
=4/6.03323

=2.46

SDX, =2.46

c) Varians
Varians =SD’
=2.46
=6.03323



2. Kelas Perlakuan Kedua

Data di bawah didapat dari lampiran 2
¥X; = 64.6 X, =845.7306
a. Rata — rata
X = XI=_6_4._6=l2.92
n h)
b. Standar Deviasi
N x: - x)
P "J N(N-1)
_ [5x845.7306 - (64.6)
Y 5(5-1)
_ [422868-4173.16
| 20
_ 5552
20
=42.776
=1.66
SDX, =1.66
¢. Varians
Varians =SD?
=1.66



3. Kelas Perlakuan Ketiga (Koatrol)

Data di bawah didapat dari lampiran 2

¥X(=52.96 TX = 5622758 N=5
a8) Rata - rata
— Y xi
X - Z__g_zg:mm
n

b) Standar Deviasi

2 2
— Jm

N(N =1)
” Jsxsszmss-(sz.%)’

5G6-1)
_ [2811.38-2804.76
¥ 20

- {6.6714
20

40336

0.58

SDX, =0.58

c¢) Varians
Varians =SD?
=0.58°
=0.336



Lampiran 4

PERHITUNGAN UJI-t, STANDARD DEVIASE DAN RATA-RATA BEDA
PRE-TEST KEOMPOK PERLAKUAN SATU DAN DUA.

TXi= 1576 ¥ Xr= 12,92 B=2.84

1 Boby Prayoga 16,57 | 1530 | 1,27 | 1,161
2 M. Syahputra 19,69 | 11,24 | 8,45 71,4
3 Ibnu P 14,67 | 1195 | 0,72 0,51

4 Ajie Herlangga 14,36 | 1222 | 2,14 4,57

5 M. Andre 13,55 | 11,89 1,66 2,75
z 7884 | 839 | 1489 | 8084
X 15,768 | 12,78 | 2,97 7,84

& ny X; -(Z;x,)’

n(n~1)
[5280,84-(14,24)°
Y 55-)
_ [40421-202,77

20
V1854
317

I

t t o 2
=r B ee— 022
/\/; 142



Lampiran §

PERHITUNGAN RATA - RATA, STANDAR DEVIASI
DAN VARIANS NILAI POST-TEST

1. Kelas Eksperimen

Data di bawzh didapat dari lampiran 2
¥X,=63.9 T X,*=885.2058 N=5
a. Rata — rata

— Xi
X = Z—:gés;g=|2,78
n

b. Standar Deviasi
NY x2-(Y x)
x = | N2X-Q XD
g J N(N-1)
_ |5x8852058-(63.9)"
5(5-1)
_ [4426.03-4083.2)
¥ 20
- |38
20
=417.14
=4,14
SDX, =4,14
¢, Varians
Varians =SD?
=4.14

=17.14



2. Kelas Periaknan Kedua

Data di bawah didapat dari lampiran 2

¥X;=72.68 ¥X*=1130.64 N=5
a. Rata - rata

- Xi
R Vi X R
n 5
b. Standar Deviasi

px - [NEX - X
¥ N(N -1)

_ [5x1130.64-(72.68)°
35-1)

_ J 56532-5282.38
20

) ’370.8!
20

=184

=431

¢. Varians
Varians = SD?
=4.31%
=18.54

3. Kelas Perlakuan Ketiga (Kontrol)

Data di bawah didapat dari lampiran 2
TX;=54.98 TX?=607.313 N=5
a. Rata — rata

e S
Y =Zn_'=.5_4;?§=10,996



b. Standar Deviasi

2
SDX'.-: _Z_.N Xl’—(le)
N(N-1)
_ [5x607313—(54.98)"
B} 56-1
- [3036.56—3022.80
¥ 20

- [3765
20

=v0.6882
=0.8296

SDX, =0.829

¢. Varians
Varians = SD?
=0.8296"
= (.6882



ki l'l’mld’ inmg = (), 1324 , dan
nilai kritig untuk uji Liu‘“ 3
bahwa 1,

Yaitu 0.1324

<oy337. M‘h




Dari hasij perhitungan pada tabel diatag diperoleh Liiomg = 0.2196, dan
Lusse untuk N 5, &= 0,05 dari daftar nilaj kritis untuk uji Liliefors diperoleh Lt
=0,337 Makg dapat disimpulkan bahwa Liitung < Lisbet yaity 0.2196 <0,337 . Maka
data diatas disimpuikan berdistribys; normaj,

2. Post-Test

p-daubeldiaasdiperobhl.,,-...,,=o.l454.dm
3, @=0,05 darj daftar nifa; kritis untyk uji Liliefors d;

=0.337, Maka dapat du!mpulhn bahwa lq.a., < Yaitu 0,1454< 0.337. Maka
data diatas disimpulkan berdistribus; BOrmaj,







Lampirap 6

uJn HOMOGENH‘AS VARIAN POPULASY
L Uji Homogenitas Pre-test

F varians terpesgy 6.033 2171
= - - - - !
o varians terkecil 2.778

Kesimpulan Fypeg=2, 171 dan Fuse = 6,39, maka

disimpulkan bthWaSCnya Populasi Homogen,
2. Uji Homogenitay Post-test

Varian Pre-Test

Fhiens < Fusr (2,171< 6,39) dapat

: 4,161
Varian Post-Test 1 18,54

Varians terbesar 18.54
F Mg\.—=“"=4'45
Varians terkeci] 4.161

Kesimpulan = 4.45 dan Fube

= 6,39, maka Fiinung< Fiape; (4.45 <6,39) dapat
disimpulkan bahwasanya

Populasi Homogen,



Lampiran 7

8. Muarle@)Beda

5- L8
n

~ 1489
=Ls'°-=2.978

b. Standar Deviasi Beda
NZ;B’ —(Z;B ):
2, ‘V N(N=-1)
- 5x64,75-(l4,39)’
5(5-1)
_ {323,752;221.71
~ /102.4
Y 20

=/5.102
=225
8D, =225
€. Mencari t-hitung
va A

t=293¢






a.MmﬂMden
F=2f _ze
" H
=0,40

NN -1)
- ’5.:7,]6--(2,02)z
5(5-1
. [358-408
20
yiTv)
20
=159
=1,26

SD, = 1,26



B 0,40
l=n /o 1,26,

’\'n ’\,’5
t=0,71

kesimpulan tares dengan dk p-1 =4, dengan taraf o =0,05 adalah 2.132dant.~...,=
0,71 dengan demikian babei > thicmg (2,132 > 0,71)

le 7.14 + 4x18.57
— T8
5+5-2

142,84

——

8

Vi7.85
=422



b. Meleuit-iitn:g
S R o4

= T 1

Seab Z-.-+--

B n

_12.78-14.54
4.22x0.4

_ 176
1.6

=1.04
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai thinung™1.04 dan oy dengan dk (ny+ny-2)
= 8 dan taraf a = 0.05 sebesar 1.86. Maka n.-.l.,,<t.,,.,.(l.04<l.86).
Kesimpulan : kadar malondialdekide Pada kelompok satw lebik rendak akibat
pemberian vitamin C selama 1§ bari dibaodingken dengan kadar
malondialdehide kelompok dns tanpa pemberian vitamin C,



DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Sampel sedang melakukan latihan sub maksimal

.

Gambar 2. Petugas sedang mengambil darah sampel



Gambar 4.Tabung Vacum yang digunakan
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Gambar 7. Darah sampel dalam Sentrifuge

Gambar 8. Serum darah setelah dipisah dari darah






W - T .

A bt WY A iemate -

Gambar 11. Vitamin C dalam bentuk Tablet Vitacimin
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M fihe

Team sepakbola sedang berpose dengan peneliti



URAIAN PENGGUNAAN DANA

TAHUN 2011
Uang yang diterima Tahap Pertama ‘Rp 4.000.000,00
Uang yang diterima Tahap Kedua ‘Rp 3.000.000,00
Penggunaan (saat ini) : Rp 10.000.000,00
Sisa :Rp-
Uraian Kemponen Biaya
1. Pelaksanasn t (Homor/Uj T L wems g
No Nama Tim Peneliti Tugas/Jabatan Volume Satuan Jumlsah Bigya
1 Dn.RosmainiHasibtin!M.Pd Ketua 15 hari | 3 jam Rp 50.000 | Rp 2.250.000__
2 Heri Sujatmiko Anggota 15 hari Rp 35.500 | Rp 532.500
| 3 | Natalia Barus Anggota 15 hari | Rp 35.500 | Rp 532.50_0__
Sub Total Rp 3.315.000
2. Peralatan g
No | Jenis Peralatan Volume Harga Satuan Jumiah Binya
1 | Spit 60 buah Rp 2.000 | Rp 120.000
2 | Vacum Darah 1 set Rp 400.000 Rp 400.000
2 SCWaAlatUkurORxnemk ' buah | 2 harj Rp 250.000 Rp  500.000
4 | Sewa Lab 2 Hari Rp 300000 [Rp 600, 000
Sub Total | o Rp 1.620.000 | e ]
3. Baban Habis Pakaj
[ No | Jenis Bahan Volume Satuan Jumlah Bisya
| 1 | Kapas 4 _lbungkus | Rp 20.000 20.000
2 | Plaster 3 kotak Rp 15000 Rp 45.000
3 | Alkohol 5 liter Rp  30.000 Rp 150,000
4_| Vitamin C 150bungkus | Rp 13500 Rp  225.000
5| Larutan TBA 2 set Rp  400.000 Rp  800.000
6 | ATK Persiapan 1 set Rp 200.000 Rp  200.000
8 | ATK Pelaporan Iset Rp 200.000 Rp  200.000
Sab Total Rp 1.640.000
4.  Pemelibarasn
Ne Jenis Pemelibarasn Volume Biaya Jumiah B
1_| Biaya Pemeliharaan Lap I5hari | Rp  25.000 Rp 375.000
_| Sub Total 375.000




Medan, November 20 ;
Ketua Penctiti

‘

Dra. Rosmaini Hasibuan, M.pg
NIP. 19680725199802200;



mlBNTERIAN PENDIDIKAN N, NAL
UNIVERSITAS NEGER1 Mzgﬁvo
(STATE UNIVERSTTY OF MEDAN )
LEMBAGA PENELITIAN
( CH

I. Dr. Ridwan Abd. Sani, M. Ketua Lembagy Peneitian Universitas N
Rekior Unitned, dan Perjanjian inj disebut PIHAK PERTAMA
2 Dn.Rosm‘mH’!ibnan,MPd * Dosen Fix sebagai Pdnksm.kcem
Gran, selanjutnyy disebut PIHAK KEDU A
Kedua befal plhak secarg telah scpakar mengadakan Suray Perjanjjan Penggunaan Dang (SP2D)
mtuk melakukan kegiatan Penclitian &, Gram sebagai beriky
Pasal |
Berdasarica PO Unimeq dan SK Rekior Nomor ; NMINJJ.VKEPQOH tangeal 30 Me; 201, enteng kegiatan
Penclitian Rcmh’raachbu Gramt, PIHAR PERTAMA memberi tugag kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK
KEDUA menerima UgAS  torseby untuk mellksaﬂmm&koordiugikan Pelaksanaan kegiatan
Ramzrclvremlmg Grans begjudy) -

"Pengaruh Pemberian Viamip ¢ 500 mg Terhadap Perubahay Kadar Melondialdenige Yang Mendapat
Latihan Fisik Sud Maksima} Pada Pemajn SSB Sejatj Pratams Medan Johor”

yang berda gj bawah fanggung lelUymg diketahuj ofep - PIRAK KEDUA dengan magy kerja § (lima) bulan,
ler.:ismng sefak ditcwhhmya SP2D inj dhndan.gmi.
Pasal 2
I PIHAK PERTAMA Mwbedk.;.dam!ﬂeliﬁanmm Pasaj | sebesar Rp woooooo-(smmm
Rupiak), secara hnﬂup
2 Tnhapmuiebnu Rp, 4.000000,-(Empumu Rupi
Sewakiu Surag Perjanjian p, Dm.(SP‘w) inj d‘tmdmngani oleh kedug belgh pihak.

3. Tahzp kedug 30% Rp. 3.000.009,- 183 Juta Rupjah)

Yarkan setelah PIHAK KEDUA kemajuan medﬂead;mg Grant dan laporan

Penggunaan dans kepada PIHAK PERTAMA.
4 T ketign sebesar 30% yaity Rp. 3.000.000,- Juta iah)
d::’y;utn setelsh PiHAK KEDUA mmyenh%a oy i
PERTAMA,

Iaporan hasj] medwemhbrg
5. PIHAK KEbua dikenakap Pajak (PPh) sebesar J50¢ dari jumish dana kogiatay Yang diterima dap, disetorkan

Pasp) 3

I PIHAK KEDUA mngqiuhn/mmyeﬂhkan rincien anggaray blaya (RAB) Pelaksanagn kegintan sesai dengan
besarnya dang penelitian yang telah disptujy;,

2 Semkuqihmg bwmmdmmmbhmhmmdmm Negarg hﬂmukkcwaﬂbanmem
dan menyetorkan pajak dibebankan kepada PIHAK KEDUA. -



3 Baudommgtidakdapameayelewhnkewqumyadnhmmnmmbujathmmm
Nayauhhbaﬂmb.mkaum&mmbelnmuir Yang belum sempat Gwaumdmynuhnhnm
imana

4. Dalam ha] PIHAK KEDUA tidak dapat memenuhi perjanjian pelaksanagn kegiatan Rneardﬂ’mcﬁing Gran
PIHAK KEDUA wajidb mengambalikan dana kegiatan Yang telah diterims kepada PIHAK PERTAMA untuk
schanjutnya disstorkan kembali ke Kas Negara

Pasal 6
Laporan hasij kegiatan Rntwdﬂeachlng Grant yang tersehut dalam Pasal 4 harys memenuhi ketentuan shb.
8. Ukuran kertas kuarto
b. Wama cover hijau
¢ Dibawah bagian kulit/cover depan  ditulis - dibiayai ofeh Dana PO Unimed sk Rektor
33./KEP201 ) fanggal 30 Mei 201
d. Pada bagian akhir laporan hasil penelitian ditampirkan Suat Perjanjian Pengeunaay Dana (SP2D)

Dra. Rosmain} § .M. Pd
NIP, 196807251998022001




